




1.1 Latar Belakang 
Tanaman organik merupakan berbagai jenis tanaman baik berupa sayur- 
sayuran, buah- buahan, biji- bijian yang dihasilkan melalui pertanian dengan cara 
organik. Organic Farm ( Pertanian Organik ) merupakan sistem pertanian yang 
mendorong tanaman serta tanah tetap sehat dengan cara pengelolaan tanah serta 
tanaman yang diisyaratkan dengan cara pemanfaatan bahan-bahan organik atau 
alamiah sebagai input berupa pupuk organik, selain itu menghindari penggunaan 
pupuk yang tidak alami dan pestisida kecuali untuk bahan-bahan yang telah 
disetujui[1]. 
Pertanian organik telah dicanangkan oleh pemerintah dengan berbagai 
kebijakan seperti ‘Go Organic 2010’, namun perkembangan pertanian organik di 
Indonesia masih sangat lambat. Kebutuhan dunia akan perkembangan pertanian 
yang berkelanjutan sudah memacu petani dan konsumen untuk menggunakan 
metode alternatif termasuk salah satu diantaranya adalah pertanian organik. Pada 
Standar Nasional Indonesia tentang Sistem Pertanian Organik SNI 6729:2013 telah 
membatalkan lalu menggantikan standar sebelumnya yaitu SNI 6729:2010 tentang  
Sistem Pangan Organik. Pertanian organik kemudian didasarkan dengan 
meminimalisir penggunaan input eksternal dan menghindari pemakaian pupuk dan 
pestisida sintetis[2]. 
Ditinjau dari segi ekonomi, tanaman hasil pertanian organik  memiliki harga 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan  tanaman dari hasil pertanian anorganik. 
Dengan begitu petani dapat meningkatkan pendapatannya dengan menggunakan 
pertanian organik. Menurut Darmajati pada workshop dan kongres nasional II 
MAMPORINA di Jakarta, jika Indonesia bisa memenuhi kebutuhan permintaan 
pangan organik yang  meningkat di seluruh dunia  maka bisa meningkatkan ekspor 
produk organik, sehingga akan meningkatkan daya saing usaha pertanian 
(agribisnis) di Indonesia selainitu dapat meningkatkan devisa serta pendapatan 
rumah tangga tani[3]. Selain itu  dari segi lingkungan pertanian organik menjaganya 
kesuburan tanah dan menjamin kualitas pangan yang akan dihasilkan aman bagi 
kesehatan dan bernilai gizi tinggi[4] 
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Kurangnya pengetahuan petani mengenai pertanian organik sehingga 
produksi tanaman organik di Indonesia sedikit. Petani di Indonesia selama ini 
cenderung untuk menggunakan pupuk kimia / anorganik pada tanaman. 
Penggunaan pupuk kimia yang berkelanjutan dapat menyebabkan dampak negatif 
terhadap lingkungan tanah maupun tanaman. Astiningrum menyatakan bahwa 
penurunan kualitas dan kuantitas hasil pertanian dipengaruhi oleh penggunaan 
pupuk kimia secara berlebihan sehingga dapat menyebabkan residu yang berasal 
dari zat pembawa (carier) pupuk nitrogen tertinggal dalam tanah [5]. Pemakaian 
pupuk kimia yang berkelanjutan juga menyebabkan ekosistem biologi pada tanah 
menjadi tidak seimbang, sehingga tujuan pemupukan untuk memenuhi kadar unsur 
hara di dalam tanah tidak tercapai. Hal tersebut menyebabkan tidak tercapainya 
potensi genetis tanaman yang mendekati maksimal [6]. 
Karena kondisi tersebut, maka perlu dilakukan edukasi berupa peyuluhan 
pertanian. Selama ini edukasi yang dilakukan oleh peyuluh pertanian masih kurang 
optimal karena beberapa faktor. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi  kinerja 
penyuluh pertanian adalah: usia, masa kerja, jumlah petani yang dibina, 
kemampuan dalam merencanakan program penyuluhan, kemampuan leadership 
penyuluh, kebutuhan untuk berafiliasi, kemandirian intelektual, pengembangan 
potensi diri,  dan kemandirian sosial[7]. 
Penyuluhan juga membutuhkan waktu yang cukup lama disesuaikan dengan 
materi penyuluhan serta perkembangan tumbuhan. Selain itu keterbatasan waktu 
pendampingan/asistensi ketika bercocok tanam antara penyuluh dengan petani 
menimbulkan masalah baru dalam pelatihan mengenai tanaman organik. Hal ini 
tentunya memberikan keterbatasan antara penyuluh dengan petani sehingga 
dibutuhkannya suatu sistem yang dapat memberikan kemudahan-kemudahan dari 
proses edukasi hingga proses pendampingan/asistensi ketika bercocok tanam. 
Sistem ladang merupakan sebuah sistem berbasis web yang dirancang dengan 
tujuan untuk mengatasi keterbatasan para petani serta pengguna yang ingin bertani 
sesuai dengan masalah yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya. Sistem 
ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah baik dalam edukasi mengenai 
dampak penggunaan pemakaian pestisida kimia serta pendampingan/asistensi 
dalam bercocok tanam secara organik. Sistem ini memiliki perbedaan dengan 
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sistem serupa yang sudah ada, dimana sistem memberikan edukasi dan 
pendampingan tentang bercocok tanam namun berfokus kepada pertanian secara 
organik, baik dalam hal bibit, pupuk maupun pestisida yang digunakan. 
Pendampingan atau asistensi yang disediakan oleh sistem dilakukan dari awal 
sesuai dengan tanaman yang ingin ditanam, mulai dari  penanaman bibit, 
perawatan, pemupukan, hingga panen. Pendampingan yang diberikan oleh sistem 
sesuai dengan SOP (Standard Operating Procedures) yang berasal dari ahli 
pertanian tanaman organik itu sendiri. 
Metode pengembangan yang digunakan untuk membangun sistem informasi 
pembelajaran tanaman organik adalah metode pengembangan perangkat lunak 
Prototyping lebih spesifiknya throw-away prototyping. Metode pengembangan 
Prototyping merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang bersifat 
literatif yaitu kebutuhan pengguna dikonversikan ke sistem yang sedang berjalan 
secara terus – menerus diperbaiki dengan kerjasama antara analisis  dan juga 
pengguna[8]. 
1.2. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Bagaimana merancang dan membangun sistem pembelajaran serta 
pendampingan bagi para petani maupun orang yang ingin bertani pada tanaman 
organik? 
b. Bagaimana menerapkan metode pengembangan throw-away prototyping 
dalam pembuatan sistem pembelajaran tanaman organik (Ladang)? 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang diangkat menjadi parameter dalam peyelesaian tugas 
akhir ini adalah sebagai berikut:  
a. Sistem pembelajaran tanaman organik merupakan sistem yang dibuat  
berbasiskan web dengan menggunakan database mysql. 
b. Metode pengembangan yang digunakan dalam pengerjaan sistem 




c. Sistem tidak memberikan notifikasi secara langsung kepada petani /pengguna 
karena hanya berbasis web. 
d. Sistem memberikan pendampingan berupa jadwal berbentuk kalender yang 
terdapat SOP di dalamnya dimana SOP tersebut bersumber dari ahli pertanian 
tanaman organik.  
e. Sistem ini hanya dapat memberikan informasi mengenai tanaman organik, cara 
bertanam serta dampak penggunaan pertisida kimia. 
1.4. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang dan membangun sistem 
pembelajaran mengenai tanaman organik yang mampu memberikan edukasi serta 
pendampingan prosedural mengenai bertanam secara organik dari awal pemilihan 
bibit, perawatan, pemupukan hingga panen dengan menggunakan metode throw-
away prototyping.  
1.5. Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan pada penelitian ini menggunakan sistematika yang disusun 
menjadi beberapa bab sebagai berikut :   
BAB I PENDAHULUAN  
 Bab ini berisikan tentang penjelaan mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, batasan permasalahan, metodologi, dan 
sistematika penulisan.  
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 Bab ini berisikan tentang landasan teori yang digunakan sebagai 
parameter rujukan untuk pelaksanaan penelitian ini. Adapun pengkajian materi 
tersebut mengenai  analisis permasalahan, pengkajian mengenai tinjauan 
penelitian terdahulu, metode Throw-Away Prototyping, framework Code 
Igniter, dan beberapa kajian pendukung lainnya.  
BAB III METODOLOGI  
Bab ini berisikan tentang analisis serta perancangan aplikasi yang akan 
dibangun mulai dari menganalisis sebuah permasalah, kebutuhan, hingga 
dilanjutkan dengan mendesain tampilan pengguna ( user interface ) serta 
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evaluasi tampilan oleh klien. Hal ini untuk memberikan gambaran yang jelas 
pada saat pengimplementasian dalam bentuk coding yang selanjutnya 
dilakukan. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisikan tentang pengimplementasian serta pengembangan 
aplikasi yang didasarkan pada analisis dan perancangan sistem yang telah 
dilakukan pada  BAB III sebelumnya, yang kemudian dilanjutkan dengan 
melakukan pengujian terhadap fungsionalitas dari sistem atau aplikasi tersebut.  
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan serta saran yang diperoleh 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk pengembangan 
selanjutnya maupun sebagai  referensi pada penelitian selanjutnya di masa 
mendatang. 
